BAB XII
KESIMPULAN DAN SARAN

12. 1. Kesimpulan

PT. Tunas Melati Perkasa memproduksi bihun dengan
menggunakan bahan baku pati jagung, dan air. Penggunaan pati
jagung yang digunakan menggunakan pati jagung kualitas satu yaitu
Zhucheng XingMao yang telah dilengkapi dengan sertifikat dari
1SO9001:2000. Pengawasan mutu di PT. Tunas Melati Perkasa
cukup baik meskipun seharusnya dapat lebih ditingkatkan dari segi

tata letak ruang sehingga pengawasan mutu dapat lebih terkendali.

12. 2. Saran

1. Perlunya pengawasan mutu yang lebih baik terutama saat
penyimpanan bihun jadi yang akan siap dipasarkan
2. Gudang penyimpanan sementara hendaknya tidak menjadi satu

dengan ruang produksi dan bahan baku
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